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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala

puji hanya bagi Allah dengan pujian yang banyak, baik, lagi penuh

berkah.

Saya bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah
semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba dan utusan-Nya.

Amma ba’du,

Allah ta’ala berfirman dalam kitab-Nya yang mulia,
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Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut

ketika ia berkata kepada anak-anaknya, "Apa yang kamu sembah

sepeninggalku?" Mereka menjawab, "Kami akan menyembah Rabbmu

dan Rabb nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishaq, (yaitu) Rabb



Yang Maha Esa, dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (QS. Al

Baqarah [2]: 133).

Dalam hadits shahih dari Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma, dia

berkata,
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Suatu hari aku berada di belakang nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Kemudian beliau berkata, “Wahai ananda, aku akan mengajarimu
beberapa perkara: Jagalah Allah, niscaya Dia menjagamu. Jagalah
Allah, niscaya Dia akan selalu berada dihadapanmu. Jika kamu
meminta, mintalah kepada Allah. Jika kamu meminta pertolongan,
mintalah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah sesungguhnya jika
sebuah umat berkumpul untuk mendatangkan manfaat kepadamu
atas sesuatu, mereka tidak akan dapat memberikan manfaat

sedikitpun kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika



mereka berkumpul untuk mencelakakanmu atas sesuatu, niscaya
mereka tidak akan mencelakakanmu kecuali kecelakaan yang telah
Allah tetapkan bagimu. Pena telah diangkat dan lembaran telah

kering.”

Ayat dan hadits diatas serta berbagai ayat dan hadits senada
merupakan landasan pokok dalam menyampaikan berbagai kalimat
komprehensif kepada para anak. Kalimat yang mendidik mereka untuk
menauhidkan Allah ‘azza wa jalla, beribadah hanya kepada-Nya,
menjaga dan tidak melanggar segala batasan yang telah ditetapkan
oleh-Nya, bertawakkal kepada-Nya, senantiasa merasa diawasi oleh-
Nya serta mengimani segala takdir yang telah Ia tetapkan, baik yang

baik maupun yang buruk.

(Demikianlah, tarbiyah yang dilandasi oleh segala aspek diatas
adalah) tarbiyah yang benar dan sesuai dengan syari’at. Generasi
yang tumbuh dan berkembang diatas metode tarbiyah tersebut,
diharapkan mampu menjadi bagian dari para hamba Allah yang

terbaik lagi shalih.

Hal itulah yang mendorong saya untuk menulis untaian kalimat
ringkas berikut yang saya peruntukkan bagi anak-anakku yang masih

belia-saya memohon kepada Allah agar memperbaiki kondisi mereka



dan memperbaiki kondisi kaum muslimin dengan keberadaan mereka-.
Untaian kalimat ini mencakup berbagai permasalahan pokok dalam
bidang tauhid, akidah dan figih yang disusun dengan bertopang pada
berbagai dalil Al Qur-an dan sunnah. Saya berharap kepada Allah
agar untaian kalimat ini dapat bermanfaat bagi mereka serta seluruh
putra-putri kaum muslimin. Hanya kepada Allah kami memohon

taufik.

Ditulis oleh Abu ‘Abdir Rahman,

Yahya bin ‘Ali Al Hajuri,

Rajab 1425 H.

Semoga shalawat dan salam terlimpah kepada Nabi.
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Dasar-Dasar Tauhid dan Akidah

1. Apabila anda ditanya, “Siapakah yang menciptakanmu?”

Maka jawablah, “Yang menciptakanku adalah Allah. Dia-lah yang
menciptakan seluruh makhluk.” Dalilnya adalah firman Allah

ta’ala,
sloh K BIG Q)

Allah menciptakan segala sesuatu. (QS. Az Zumar [39]: 62).

2. Apabila anda ditanya, “Siapakah Rabb-mu?”’

Maka jawablah,, “Rabb-ku adalah Allah. Dia adalah Rabb segala

sesuatu.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

sloh (K &5 3 U il Ul 521 45

Katakanlah "Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal

Dia adalah Rabb bagi segala sesuatu.” (QS. Al An’am [6]: 164).

dan firman Allah ta’ala,

bl & < dasdl
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. (QS. Al Fatihah [1].
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@ 3. Apabila anda ditanya, “Mengapa Allah menciptakanmu?”

Maka jawablah,, “Dia menciptakanku supaya beribadah kepada-

Nya.” Dalinya adalah firman Allah ta’ala,

Seiiaa ¥ ¢
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka beribadah kepada-Ku. (QS. Adz Dzariyyat [51]: 56).

4. Apabila anda ditanya, “Apa agamamu?”

Maka jawablah,, “Agamaku adalah agama Islam yang benar.”

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

ALY 0 e Gadll &)
Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam. (QS. Ali'Imran
[3]: 19)

35 (035 a3l sl Jasl 1 54
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Dialah yang telah mengutus rasul-Nya (dengan membawa)

ol AP petunjuk (Al-Qurian) dan agama yang benar. (QS. At Taubah [9]:

QJ\@ i\
® 33).
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Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, sekali-kali tidak
akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat termasuk

orang-orang yang rugi. (QS. Ali ‘Imran [3]: 85).

T Al Islam adalah Ash Shirathul Mustaqim (jalan yang lurus). Dalilnya adalah hadits
dari An Nawwas bin Sam’an radliallahu ‘anhu, ia berkata,

Syl Losal
“...dan ash-Shirath adalah Islam...” (Hadits riwayat Ahmad: 4/182. Hadits ini
berderajat shahih).

Oleh karena itu, barangsiapa yang tegar di atas Islam, insya Allah akan tegar di
atas Ash Shirath, yaitu jembatan yang dibentangkan di atas neraka Jahannam.

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
G L@uxlua_llﬂ_@ 13851 u.uJ\ L;u..’ wm_uw&(,\sm)w\ p&muﬁ

Dan tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali mendatangi neraka itu. Hal itu
bagi Rabb-mu, adalah suatu kepastian yang sudah ditetapkan. Kemudian, Kami
akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang
yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut. (QS. Maryam [19]: 71).

Dalil lainnya adalah hadits dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

10



. Apabila anda ditanya, “Siapa Nabimu?”

”@x{%_@ﬁ Maka jawablah,, “Nabiku dan nabi seluruh umat ini adalah
J
C Muhammad, rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

538 1 el 528 W I 5T 543 Jlass s Lobyiall (505 olashi sy Y1 (sl
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“...Dan diutuslah amanah dan rahim, Lalu keduanya berdiri di kedua sisi kanan dan
kiri Ash Shirath. Kemudian, Golongan pertama di antara kalian melewatinya
secepat kilat, golongan selanjutnya melewatinya seperti angin, Kemudian ada yang
terbang bagaikan burung dan ada yang berlari kencang. Mereka semua dijalankan
oleh berbagai amalan mereka...hingga amalan-amalan para hamba pun menjadi
lemah...Sedangkan di kedua sisi Ash Shirath terdapat gancu-gancu dari besi yang
tergantung dan diperintahkan untuk mengait siapa saja yang diperintah. Di antara
mereka ada yang terluka dan terpotong anggota tubuhnya, tetapi masih bisa
terselamatkan dari jurang Jahannam, namun ada yang terdorong dan terlempar ke

dalam jurang neraka.” (HR. Muslim).

Al Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Sa’id Al Khudri radliallahu ‘anhu bahwa

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
Lagollad gl 45a dnn 0a 06 3l ag <l Jaes 5 Gl s (5l 0 Jaiedd el B
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“(Kemudian) didatangkanlah Al Jasr (jembatan), lalu dibentangkan di antara dua
permukaan Jahannam. Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, seperti apa Al Jasr
(jembatan) itu?” Beliau menjawab, “Sesuatu yang licin dan menggelincirkan, di
atasnya terdapat gancu-gancu pengait. (Diantara manusia) ada yang berhasil
dengan selamat. Diantara mereka ada yang berhasil, tetapi sempat terluka dan
terpotong anggota tubuhnya. Ada yang terdorong dan tercebur ke dalam neraka

Jahannam.”
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.

(QS. Al Ahzab [33]: 40).

CUSI Al 55 il pple sl wia Mol G § Ead gl 3
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Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang

rasul di antara mereka yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada

mereka, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al

Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Sesungguhnya mereka

sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. Al

Jumu’ah [62]: 2).
Allah juga berfirman,
Orodig w&0a 5yl 45l <l Gadd ol (1 (N s le5d UL 1ol

“Karena itu, berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi

yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
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kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya), dan ikutilah dia supaya kalian

mendapat petunjuk. (QS. Al A’raf [7]: 158).

. Apabila anda ditanya,, “Apakah kewajiban pertama yang

wajib ditunaikan oleh setiap hamba?”

Maka jawablah,, “Kewajiban pertama yang wajib ditunaikan
adalah mempelajari cara menauhidkan Allah ‘azza wa jalla (dalam
peribadatan). Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas radliallahu
‘anhuma, dia berkata, “Ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengutus Mu’adz bin Jabal ke negeri Yaman, beliau berkata

kepadanya,

“Sesungguhnya anda akan mendatangi kaum dari kalangan ahli
kitab. Karena itu, hendaknya hal pertama yang kamu serukan
kepada mereka adalah agar mereka menauhidkan Allah ta’ala.”

(Muttafaqun ‘alaih). Lafadz diatas merupakan lafadz Al Bukhari.
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7.

Apabila anda ditanya, “Apakah arti kalimat la ilaha illallah?”

Maka jawablah, “Artinya adalah tidak ada sembahan yang berhak
disembah melainkan Allah semata. Dalilnya adalah firman Allah

ta’ala,

SN E N PHNHE

Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan
(Rabb) yang benar kecuali Allah. (QS. Muhammad [47]: 19).
Dan firman-Nya,

(Kuasa Allah) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya

hanya Allah (Rabb) yang Haq. (QS. Al Hajj [22]: 62).

. Apabila anda ditanya, “Apa arti Muhammad utusan Allah?”

Maka jawablah, “Artinya beliau adalah utusan Allah kepada
seluruh umat manusia baik dari bangsa jin maupun manusia.

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

ol GEE ) G s

14
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Dan Kami tidak mengutus kamu melainkan kepada umat manusia

seluruhnya. (QS. Saba™ [34]: 28)

Dalil lain adalah hadits dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
BRI ) Sl
“Dan aku diutus kepada seluruh makhluk.” (HR. Muslim).

Kita semua wajib menaati dan membenarkan beliau serta

menjauhi larangannya. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
PAUNFRRTEAIRANE

Katakanlah "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul!”
(QS. An-Nur: 54)
Dan juga firman-Nya,

Gslioll 3ims Hadsll des s 1ia
Inilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Maha Pemurah, dan benarlah
rasul- rasul(-Nya). (QS. Yasin [36]: 52)

Begitupula hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata,

“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Segala sesuatu yang aku larang, hendaklah kalian menjauhinya.
Dan segala yang aku perintahkan, hendaklah kalian kerjakan

sesuai kemampuan kalian. (Muttafaqun ‘alaih).

. Apabila anda ditanya, “Apa hak Allah atas para hamba-

Nya?”

Maka jawablah, “Hak Allah atas para hamba-Nya adalah mereka
hanya menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun.” Dalilnya adalah hadits Mu’adz bin Jabal

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

P
3
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Hak Allah atas para hamba-Nya adalah mereka hanya beribadah
kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu
apapun. Adapun hak para hamba-Nya terhadap Allah adalah
Allah tidak akan menyiksa orang yang tidak menyekutukan-Nya

dengan sesuatu pun. (Muttafaqun ‘alaih).

16
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10. Apabila anda ditanya, “Apakah syirik itu?”

———

\’)L T
j‘@\/z_x Maka jawablah, “Syirik adalah beribadah kepada selain Allah
Y
@ ‘Azza wa jalla. Sehingga setiap ibadah yang seharusnya diberikan

kepada Allah ‘azza wa jalla, maka memperuntukkan ibadah

tersebut kepada selain Allah merupakan kesyirikan.”
Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
Bk 4 158,45 Y &l 123

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya

dengan sesuatu pun. (QS. An Nisa™ [4]: 36).

11. Apabila anda ditanya, “Apa hukum menggambar makhluk

bernyawa?”

Maka jawablah, “Menggambar makhluk bernyawa termasuk dosa
besar.” Dalilnya adalah hadits Ibnu Mas’ud radliallahu ‘anhu,

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Ooaiall 2alaall 233 Glde elil 321 E)

"Sesungguhnya manusia yang paling berat siksaannya pada hari

kiamat kelak adalah para pelukis.” (Muttafaqun ‘alaih).

17
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' Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang mengambil hasil

perdagangan anjing dan darah,...dan beliau melaknat pelukis.

(HR. Al Bukhari).

12. Apabila anda ditanya, “Apakah hubungan antara

menggambar makhluk bernyawa dengan kesyirikan?”

Maka jawablah, “Perbuatan menggambar makhluk bernyawa
adalah perbuatan mencipta. Seorang yang menggambar berarti
menandingi dan menjadi sekutu bagi Allah ‘azza wa jalla dalam

hal mencipta.”

Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

i

Orang yang paling berat siksaannya pada hari kiamat kelak

adalah orang-orang yang menandingi penciptaan Allah.
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Begitu juga hadits dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
GALRS Bl Cad Hae el fag

Allah ta’ala berfirman, “Siapakah yang lebih zhalim daripada

orang yang mencipta seperti ciptaan-Ku?” (Muttafaqun ‘alaih).

Jika anda ditanya, “Apakah pengertian ibadah?”

Maka jawablah, “Ibadah adalah istilah yang mencakup segala hal
yang dicintai dan diridhai Allah.” Dalilnya adalah firman Allah

ta’ala,
80 033 1538055 o5 53807 salind ey ¥ o Fa 0T (18 195485 o)

Jika kamu kafir, sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu
bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu. (QS.

Az Zumar [39]: 7).

19
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' 14. Jika anda ditanya, “Di mana Allah?”

Maka jawablah, “Allah berada di langit, bersemayam di atas

‘Arsy-Nya.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
g ’"Z’Q‘JU uajz" @Mu‘ GLA.—WJ‘ L;U"“M“

Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang ada di langit
bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu sehingga

dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? (QS. Al Mulk [67]: 16).

Dalil lainnya adalah firman-Nya,

3l oAl Je Bassl

(yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas 'Arsy.

(QS Thaha [20]: 5).

Demikian juga hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Ga Ushad sl I B A cae WA S J) AT 2K s SB5 B U5

Rabb kita turun ke langit dunia di setiap sepertiga malam
terakhir. Dia berfirman, “Siapa yang mau berdoa kepada-Ku, lalu

Aku kabulkan? Siapa yang mau meminta kepada-ku, lalu Aku beri?

20
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Siapa yang mau memohon ampunan kepada-Ku, lalu Aku

ampuni?” (Muttafaqun ‘alaih).

Jika anda ditanya, “Apakah Allah bersama kita?”

Maka jawablah, “Allah ‘azza wa jalla bersama kita dengan ilmu-

Nya.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
cS s Gl 0855 345

Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada (QS. Al Hadid

[57]: 4) dan firman-Nya,

37 o

OseaS s 1la35 08555 &5 lid LT 35 SIBLAEIT § 4T 525

Dan Dialah Allah (yang disembah) baik di langit maupun di bumi.
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu
lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan. (QS Al

An’am [6]: 3).

Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya Dia-lah Allah, Zat yang
mengetahui segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, baik

yang tersembunyi maupun yang nampak.”

21
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' 16. Jika anda ditanya, “Apa pengertian Islam?”
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Maka jawablah, “Islam artinya adalah istislam (berserah diri)
kepada Allah dengan menauhidkan-Nya, tunduk kepada-Nya
dengan menaati-Nya dan membersihkan diri dari syirik.” Dalilnya

adalah firman Allah ta’ala,
u«.u._wi\ G ‘3.4.‘.“1:\.\349‘34_” ‘qS.QJ?

“Maka Rabbmu ialah Rabb Yang Maha Esa. Karena itu,
berserahdirilah kamu kepada-Nya. Dan, berilah kabar gembira
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah).” (QS. Al

Hajj [22]: 34). Allah ta’ala juga berfirman,

2 3 Tro ©

Osalid (3T Y G545 Y5 LS 55 T 19857 Todal GpifT LG

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benarnya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan

dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 102).
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' ' 17. Jika anda ditanya, “Apakah agama Islam telah sempurna
Qf atau masih membutuhkan penyempurnaan?”

%@‘J\
Y
@ Maka jawablah, “Islam adalah agama yang telah sempurna.”

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
Lo POLLT oS0 55 g pSile CiaiTy wSCs (80 EdaST 25307

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, telah
Kucukupkan bagimu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu

menjadi agama bagimu. (QS. Al Ma‘idah [5]: 3).

18. Jika anda ditanya “Darimana seorang muslim mengambil

pedoman dalam beragama?”

Maka jawablah, “Seorang muslim berpedoman pada Al Qur-an
dan sunnah dalam beragama sesuai dengan pemahaman salafush
shalih (generasi shalih terdahulu).” Dalilnya adalah firman Allah

ta’ala,

gl i CESTT Gl BT BT pgals 1351
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Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya kami telah
menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an), sedangkan dia

dibacakan kepada mereka? (QS. Al ‘Ankabut: 51)

2 -

T o - 38 24

3T 233175 Ty Ot 258 ) Js el T 3] 39333 0 § i3S ol

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (As Sunnah)
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Kemudian.

(QS. An Nisa® [4]: 59)

¥ pale paill it agple Euall Gl bl puatadl Lohiall Gual
RPN}

Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang

telah Anda beri nikmat; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan

bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (QS. Al Fatihah [1]: 6-7),

dan

P

55 G 458 Gl e 548 3555 00T &0 G5 6 0 e U237 3L 00a
Tas &ilis pigs dlials

Dan barangsiapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran

baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
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mukmin, Kami biarkan ia leluasa dalam kesesatan yang telah
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan
Jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. (QS. An

Nisa® [4]: 115).

Jika anda ditanya “Apakah akidahmu?”

Maka jawablah, “Aku adalah seorang sunni salafi.” Dalilnya
adalah hadits dari Al ‘Irbadh bin Sariyah radliallahu ‘anhu, bahwa

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

dz 1530 e 15l G 1555 Gaaslf Gl ol 205 gty &I

BT, w0 2P0 Lo P i -0 5. 0 Zyd(-
05T a2, 0K Koy 1804 0K 16 o1 cBants 14LGJ5

Kalian wajib berpegang kepada sunnahku dan sunnah para
khalifah yang lurus lagi mendapat petunjuk (khulafa'ur rasyidin al
mahdiyyin). Pegang teguhlah sunnah-sunnah itu dan gigitlah
dengan gigi geraham kalian. Kalian wajib menjauhi segala sesuatu
yang diada-adakan dalam urusan agama. Karena sesungguhnya
segala yang diada-adakan dalam urusan agama adalah bid’ah dan
setiap bid’ah adalah sesat. (HR. Abu Dawud dan selainnya. Hadits

ini hasan).
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' . ' 20. Jika anda ditanya, “Siapakah rasul pertama yang diutus
9&@;\ 2 untuk penduduk bumi dan siapakah rasul yang terakhir?”

Y

C Maka jawablah, “Rasul yang pertama adalah Nuh ‘alaihissalam

dan yang terakhir adalah nabi paling utama, yaitu nabi kita
Muhammad, shallallahu ‘alaihi wa sallam. Pengutusan beliau
menjadi rasul merupakan tanda awal akan terjadinya hari kiamat.

Sebagai seorang muslim, kita wajib beriman kepada seluruh nabi.”

Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang kondisi manusia di

padang Mahsyar pada hari Kiamat kelak,

s - 8¢

15582 125 bl IMazey padl J) J230 U5 26T 263 5 Oalshid 158 (rs3lad

Mereka mendatangi Nuh, lalu berkata, “Wahai Nuh, anda adalah
rasul pertama yang diutus kepada penduduk bumi dan Allah

menamaimu hamba yang banyak bersyukur.” (Muttafaqun ‘alaih).

Dalil bahwa nabi terakhir adalah Muhammad shallallahu ‘alaihi wa

sallam adalah firman Allah ta’ala,

R PCE P ARK P ESRENER I I ES RN 4
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah rasulullah dan penutup nabi-nabi.

(QS. Al Ahzab [33]: 40).

Begitupula hadits Tsauban radliallahu ‘anhu, bahwa beliau

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
otad G ¥ )l (35 Gl

Aku adalah penutup para nabi, tidak ada nabi lagi sesudahku.

(HR. Muslim).

Dalil bahwa beliau adalah nabi paling utama adalah hadits Abu
Hurairah radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,

aalzall 33 eliN 23 G
Aku adalah penghulu manusia pada hari Kiamat kelak.
(Muttafaqun ‘alaih).

Dalil bahwa beliau adalah tanda pertama akan datangnya hari
kiamat adalah hadits Sahl bin Sa’d radliallahu ‘anhu bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

WL' ‘.J..im ‘U‘-Lw-”j La\
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“Jarak antara pengutusanku dan hari kiamat seperti ini. Beliau

berisyarat dengan menunjukkan dua jari beliau. (Muttafaqun

‘alaih).

Dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,

BRSO R & FEA YRR,

“Jarak antara pengutusanku dan hari kiamat seperti dua (jari)
ini”. Beliau mengucapkannya sambil menggabungkan jari telunjuk

dan jari tengah beliau. (Muttafaqun ‘alaih).

Dalil yang menunjukkan kewajiban beriman kepada seluruh nabi
dan orang yang mengingkari salah satu dari para nabi tersebut
sama dengan mengingkari mereka semuanya adalah firman Allah

Ta’ala,

¥ alled 44385 4S53le bl BT I8 Osheills 45 e ) il sy ULl Gl
Sall Ullg 5 GliRae Gakis Ged (9185 4lld (43 a5 G G3a

Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya

dari Rabbnya. Demikian pula orang-orang yang beriman.

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan) "Kami tidak
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membeda-bedakan seorang pun (dengan yang lain) dari rasul-
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& taat." (Mereka berdoa) "Ampunilah kami, ya Rabb kami, dan

Qf rasul-Nya", dan mereka mengatakan "Kami dengar dan kami

kepada Engkau-lah tempat kembali. (QS. Al Bagarah [2]: 285) dan

T o . T oo

u.ay u},}uj iy Wl &G bﬁj.a_a ul ujhx.v.@ i )s wh uj).as.’ U,!.:’JT :,l
B> (933807 pa Elalsl. Slade EUS (5 lgdsels ooF D9y paaty 54855 oty

W Lide w_o,mj Gaels

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya, dan bermaksud membedakan antara (keimanan
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya dengan mengatakan "Kami
beriman kepada sebagian dan kami kafir terhadap sebagian (yang

lain)" serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan
(tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir), maka mereka
itulah orang-orang yang kafir yang sebenarnya. Kami telah

menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang

menghinakan. (QS. An Nisa® [4]: 150-151)2.

2 Di akhir ayat ini dan dalam firman Allah ta’ala dalam surat Ali Imran ayat 131,
Allah ta’ala berfirman,

BTy &1 57 164575
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21. Jika anda ditanya “Apa dakwah seluruh rasul yang mereka

;J\KQ serukan ke tengah-tengah manusia?”
Y
C Maka jawablah, “Mereka menyeru manusia untuk beribadah

kepada Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya.” Dalilnya

adalah firman Allah ta’ala,
Cis 2 T 125515 AT o T of Yolis 481 (€ § iing 1515
Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat

(untuk menyerukan) "Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah

thaghut itu.” (QS. An Nahl [16]: 36).

22. Jika anda ditanya, “Apakah definisi tauhid yang

didakwahkan oleh para rasul?”

Maka jawablah, “Tauhid adalah mengesakan Allah dalam segala

peribadatan.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

Dan peliharalah dirimu dari api neraka yang disediakan untuk orang-orang yang
kafir. (QS. Ali ‘Imran [3]: 131).

Begitupula dalam firman Allah,
Cnafall 80T Ty ST iaye 3ia5 o835 s 55834 ) 1561

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. (QS. Ali ‘Imran
[3]: 133) terdapat dalil bahwa surga dan neraka sekarang ini telah eksis.
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J\) = Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
Y

C dengan sesuatu pun. (QS. An Nisa" [4]: 36).

Dalil lainnya adalah,
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Katakanlah, "Dia-lah Allah yang Maha Esa.” (QS. Al Ikhlash: 1).

23. Jika anda ditanya, “Berapa jenis bentuk menauhidkan Allah

‘azza wa jalla?”

Maka jawablah, “Menauhidkan Allah terbagi menjadi tiga jenis,
yaitu menauhidkan Allah dalam rububiyyah, menauhidkan Allah
dalam uluhiyyah, dan menauhidkan Allah dalam nama dan sifat-

7

Nya.
Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
25T 35T ) oy

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang , dan firman-Nya
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*J\ = Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di
Y
C antara keduanya. Karena itu, sembahlah Dia dan berteguhhatilah

dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada
seorang yang serupa dengan Dia (yang patut disembah)? (QS.

Maryam: 65).

Dua ayat ini mengandung tiga macam tauhid tersebut.

24.Jika anda ditanya, “Apakah kebaikan®* dan kejelekan

terbesar?”

3 Penamaan tauhid dengan hasanah (kebaikan) disebutkan dalam hadits dari
‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radliallahu ‘anhu secara marfu’ yang diriwayatkan
oleh At Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan hadits tersebut berderajat shahih. Adapun
penamaan syirik dengan sayyi‘ah (kejelekan) terdapat dalam firman Allah ta’ala,

(AY) E9ldle Usb o 1 Slsial Slslgls Al 4, Edla s Bii a1

”(Bukan demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat sayyi’ah (dosa) dan ia telah
diliputi oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di

dalamnya.” (Al Bagarah: 81).

Mujahid, Abu Wa'il, dan selain mereka berkata sebagaimana tersebut dalam
tafsir Ibnu Jarir terhadap ayat di atas: "Kata sayyi‘ah yang disebutkan dalam
ayat ini adalah kesyirikan. Hal ini menjelaskan kekeliruan akan pemahaman sesat
golongan Khawarij yang berdalil dengan berbagai ayat yang serupa dengan ayat

diatas untuk mengkafirkan kaum muslimin yang berbuat maksiat.”
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Maka jawablah, “Kebaikan terbesar adalah menauhidkan Allah
‘azza wa jalla sedangkan kejelekan terbesar adalah mensekutukan
Allah ‘azza wa jalla.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

P

LSJE ﬂbg_b—muﬁjgw‘)l_uaujﬁujwjébg_b—mu\ja.uy Z}l

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa kesyirikan, dan
Dia mengampuni segala dosa yang derajatnya dibawah kesyirikan

itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. (QS. An Nisa™ [4]: 48).

Allah ta’ala juga berfirman,

@ % 1%

CradlT (s 5538 558 LT 8 518, e autio ¥, (bl 000 L i

Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, dan
tidak pula mempunyai teman yang akrab. Sekiranya kita dapat
kembali sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang

yang beriman. (QS. Asy Syu’ara’ [26]: 100-102).

Dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Syafaatku diperuntukkan bagi umatku yang berbuat dosa besar.

(HR. Ahmad. Hadits ini berderajat shahih).

Ini menunjukkan bahwa orang yang paling berbahagia dengan
mendapat syafa’at Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah kaum
muslimin yang berbuat dosa besar, tidak ada syafa’at bagi orang

yang berbuat syirik.

Dari Jabir bin ‘Abdillah radliallahu ‘anhuma, ia berkata,

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

)LJ\J:-.)LLLZZ;MJLH_‘ &’/uij‘d}.)m@b‘_‘ﬂu}’ubun

Barangsiapa mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu pun, maka ia pasti akan masuk surga. Dan
barangsiapa mati dalam keadaan menyekutukan Allah dengan

sesuatu, maka pasti ia akan masuk neraka. (HR. Muslim).

Jika anda ditanya, “Ada berapa tingkatan dalam agama

ini?”

Maka jawablah, “Tingkatan dalam agama Islam terbagi menjadi

tiga tingkatan, yaitu islam, iman dan ihsan.” Dalilnya adalah
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Y
C Di dalamnya disebutkan bahwa Jibril ‘alaihissalam bertanya

kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai islam,

iman kemudian ihsan.

26. Jika anda ditanya, “Ada berapa rukun Islam itu?”

Maka jawablah, “Rukun Islam ada lima.” Dalilnya adalah hadits
‘Abdullah bin ‘Umar radliallahu ‘anhuma, bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

BUall ol <l Jsl 10854 515 Ll ) &) ¥ & 832 puad e LG

ELas) piied 515 3650 £l
Islam dibangun diatas lima perkara. Bersaksi bahwa tiada Ilah
yang berhak disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad

utusan  Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat,

melaksanakan haji dan puasa Ramadhan (Muttafaqun ‘alaih).
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' 27. Jika anda ditanya, “Apakah iman itu?”

@f

Maka jawablah, “Iman adalah mengucapkan dengan lisan,
meyakini dengan hati dan mengamalkan dengan anggota badan.
Iman itu bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan

kemaksiatan.”

Dalil bahwa iman adalah ucapan yang diiringi dengan lisan dan
amalan anggota badan adalah hadits Abu Hurairah radliallahu

‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
LaGsT <l ) &) ¥ 53 L Liadle Gk (otug fomy 51 Oshidd fom L))

QLM? R w ;LA.‘x)b d")“a'” u.c Lga‘z’\ 4.Ial.a|

Iman itu ada tujuh puluh atau enam puluh sekian cabang. Yang
paling utama adalah ucapan laa ilaaha illallaah dan yang paling
rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu

adalah bagian dari iman. (Muttafaqun ‘alaih).

Dalil bahwa iman merupakan keyakinan dalam hati adalah hadits
dari ‘Umar yang telah disebutkan dalam rukun iman, dan firman

Allah ta’ala,

Crsobd (28 o] 15558 0T Jes
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Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal jika kamu

benar-benar orang-orang yang beriman. (QS. Al Ma'idah [5]: 23).

Dari Anas bin Malik Radliallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi

wa sallam, beliau bersabda,

Tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar dan tanda

kemunafikan adalah membenci kaum Anshar. (Muttafaqun ‘alaih).

Dalil bahwa iman itu bertambah karena ketaatan adalah firman

Allah ta’ala,

Blay] (il LT pple 2085 1305 pigels oy 0T 583 13] 5T S5l )

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, apabila dibacakan
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan

hanya kepada Rabbnya mereka bertawakkal. (QS. Al Anfal [8]: 2).
Allah ta’ala juga berfirman,

i) &5 BLay) 1531550 Gl oplh 9 40,8207 U5l 07 54
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Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping

keimanan mereka (yang telah ada) (QS. Al Fath [48]: 4).

Allah ta’ala berfirman,

Glas 1337 (T 315355

“Dan supaya orang-orang yang beriman bertambah imannya. (QS.

Al Muddatstsir [74]: 31).

Dalil bahwa iman itu berkurang karena perbuatan maksiat adalah
berbagai dalil yang menunjukkan bahwa iman dapat bertambah.
Hal ini dikarenakan sebelum iman bertambah, maka pasti iman

dalam kondisi berkurang.

Imam Al Bukhari berkata dalam Kitab Al Iman dalam Shahih-nya
bab ke-33, “Jika seorang meninggalkan satu bagian

kesempurnaan, berarti imannya tengah berkurang.”

Begitupula (dalil akan hal ini) adalah hadits mengenai berbagai
cabang keimanan yang telah kami sebutkan tadi dan hadits Abu
Sa’id Al Khudri radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda,
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Barangsiapa melihat kemungkaran, hendaknya mengubah dengan
tangannya. Jika tidak mampu, hendaknya dengan lisannya. Jika
tidak mampu juga, hendaknya dengan hatinya, dan itu adalah

iman yang paling lemah. (HR. Muslim).

Hadits ini menunjukkan bahwa mengingkari kemungkaran

merupakan bagian dari keimanan.

Jika anda ditanya, “Ada berapa rukun iman itu?”

Maka jawablah, “Rukun iman ada enam.” Dalilnya adalah hadits
‘Umar bin Al Khaththab radliallahu ‘anhu dalam Shahih Muslim
yang menceritakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
ditanya oleh Jibril ‘alaihissalam perihal iman, lalu beliau

menjawab,

555 0,45 HAAl radis 331 03015 4l 35 4585 4a835Mas Ul (el

i

“Anda beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,

para rasul-Nya, hari Akhir, dan anda beriman kepada takdir yang
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Qf/ Muttafaqun ‘alaih yang berasal dari Abu Hurairah).

29. Jika anda ditanya, “Apakah pengertian ihsan antara

seorang hamba dan Rabb-nya?”

Maka jawablah, “Ihsan adalah anda beribadah kepada Allah
seakan-akan anda melihat-Nya. Jika anda tidak bisa melihat-Nya,

7

sesungguhnya Dia melihatmu.” Hal ini terdapat dalam hadits

‘Umar bin Al Khaththab dalam riwayat Muslim no. 8.

30. Jika anda ditanya, “Apa hukum mencela , atau mengolok-

olok Allah, rasul dan agama-Nya?”

Maka jawablah, “Perbuatan seperti itu adalah kufur akbar yang
berarti bahwa orang yang melakukannya dengan sengaja telah

keluar dari agama Islam.”

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

3
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Katakanlah, "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-
Nya kamu selalu berolok-olok? Kamu tidak usah minta maaf
karena kamu telah kafir sesudah beriman.” (QS. At Taubah [9]:

65-66)".

* Tidak ada perbedaan hukum antara orang yang mencela Nabi kita, Muhammad

shallallahu ‘alaihi wa sallam, mencela nabi atau rasul selain beliau, mencela salah
satu malaikat, atau memusuhi mereka semua atau salah seorang di antara

mereka. Semua hal tersebut merupakan kufur akbar.
Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
BT 595 S 38T oo o 40T
Allah memilih utusan-utusan-Nya dari kalangan malaikat dan utusan-utusan-Nya
dari kalangan manusia. (QS. Al Hajj [22]: 75),
iy ya o .\.>t O @J.a_. ¥

Kami tidak membeda-bedakan seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya. (QS. Al Bagarah [2]: 285)
Allah juga berfirman,
o1 165 Lol g Bas (Blin el Ll ealsi) ) sl s il il i iy UiaT Ty
Gyalih 40 ¢yt e 05T s 583 g v s (sl a5 sacs cssd

dan firman-Nya,

u.l)sliﬁj..\.: 4:\3]4:)[9 §[COPY Jurzg abi)s 4S5 < < \3:\.}. H€ e
Barangsiapa menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya,
Jibril, dan Mikail, maka Allah adalah musuh orang-orang kafir. (QS. Al Bagarah
[2]:98).
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31.Jika anda ditanya, “Apa balasan bagi orang-orang yang

beriman dan balasan bagi orang-orang yang kafir pada hari

Kiamat kelak?”

Maka jawablah, “Balasan bagi orang-orang yang beriman adalah
surga yang berada di tempat paling tinggi.”
Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
L5 i due whble. AT 43w S5 lGall Tolezs Tyial Gl &)
Bl S5 Lk Toia3s i AT (o5 Tl Tod GallS ST el o 38 0l
G i
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh, mereka itulah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi
Rabb (Rabb) mereka adalah surga 'Adn yang di bawahnya
mengalirlah sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha

kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang

takut kepada Rabb (Rabb)nya. (QS. Al Bayyinah [98]: 7-8).

Adapun balasan bagi orang-orang yang kafir adalah neraka yang

berada di lapisan terbawah. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
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Dan bagi orang-orang kafir neraka Jahannam. Mereka tidak
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan
siksaannya dari mereka. Demikianlah Kami membalas setiap

orang yang sangat kafir (QS. Fathir [35]: 36).

Dalil bahwa surga berada di tempat paling tinggi adalah firman

Allah ta’ala,
ST &35 alue. il B30 Jue. (5531 4033 8T, 2555

Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul
Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal. (QS. An Najm

[53]: 13-15).

Dalil bahwa neraka berada di lapisan terbawah adalah hadits dari
Al Bara® bin ‘Azib bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda ketika meriwayatkan dari Rabb-nya ‘azza wa jalla,
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Tulislah kitab hamba-Ku di Sijjin di lapisan bumi paling bawah.

9&5)\#&)( (HR. Ahmad dalam Al Musnad. Hadits ini shahih).
Y
C Kita tidak mempersaksikan/merekomendasikan bahwa seorang

telah masuk surga atau neraka kecuali ada dalil yang

menyebutkannya. Hal ini berdasarkan firman Allah ta’ala,
fle 4y ol (e Lok Y

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

ilmu (pengetahuan) tentangnya. (QS. Al Isra [17]: 36).

32. Jika anda ditanya, “Berapakah jumlah alam kehidupan?”
Maka jawablah, “Ada tiga.”

Pertama, alam kehidupan dunia yang fana. Dalilnya adalah firman

Allah ta’ala,
9T §15a ) AT BT Leg

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang

memperdayakan. (QS. Ali ‘Imran [3]: 185).

Kedua, alam barzakh. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
O91ald 33 I 2353 gl 9 (0
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dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka

%‘A@‘J\ﬁgf dibangkitkan. (QS. Al Mukminun [23]: 100).
Y
C Ketiga, alam yang kekal (akhirat). Dalilnya adalah firman Allah

ta’ala yang memberitakan orang yang beriman dari kalangan

keluarga Fir’aun,
JBAIT 515 1 85597 &5 § s AT 3T o 6] a3k
Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah

kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri

yang kekal. (QS. Ghafir [40]: 39).

33. Jika anda ditanya, “Apakah tempat persinggahan pertama

di alam akhirat?”

Maka jawablah, “Persinggahan pertama di alam akhirat adalah
alam kubur.” Dalilnya adalah hadits ‘Utsman bin ‘Affan radliallahu

‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
B335 a3 4o 15 1 (lp Al 321 8045 b 4 S (18 55901 3l U5 a1 &)

S0 3 - F
L il
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Sesungguhnya alam kubur itu merupakan persinggahan pertama
alam akhirat. Jika seorang selamat darinya, maka persinggahan
sesudahnya akan lebih mudah untuk dijalani. Sebaliknya, seorang
yang tidak selamat darinya, maka apa yang akan terjadi
sesudahnya akan lebih sulit untuk dijalani.” (HR. At Tirmidzi,

Ibnu Majah, dan Ahmad. Hadits ini berderajat hasan).

Jika anda ditanya, “Apa yang anda yakini tentang adzab

(siksa) dan nikmat kubur?”

Maka jawablah, “Aku meyakini bahwa adzab dan nikmat kubur
benar adanya bagi orang yang memang berhak mendapatkannya.”
Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa dia
pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

mengenai adzab kubur. Kemudian beliau menjawab,

i Q;zj\;\:a;

Adzab (siksa) kubur adalah benar adanya. (Muttafaqun ‘alaih).

Ini adalah lafal Al Bukhari.
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Diriwayatkan dari ‘Aisyah juga bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam memohon perlindungan dari fitnah kubur dan adzab kubur

serta fitnah Al Masih Ad Dajjal. (Hadits Muttafaqun ‘alaih).

Dalam hadits ini terkandung penetapan keberadaan adzab dan

fitnah kubur serta fitnah Dajjal.

Di antara dalil yang menunjukkan nikmat kubur adalah hadits Al

Barra™ yang di dalamnya disebutkan,

be 402 5 Al ) 4l 4 1525805 ) s S ally UL Lajll L2
oyiad 3a 8 § 4kl pubod U= 55

"Adapun orang yang beriman, maka dikatakan kepadanya,

“Tempatkan dia di bagian surga dan bukakan salah satu pintu

menuju surga baginya.” Kemudian, dia menikmati sebagian

kebaikan dan kenikmatan surga serta kuburnya diluaskan baginya

sejauh pandangan matanya.” (HR. Ahmad dalam Al Musnad.

Hadits ini berderajat shahih).
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' 35. Jika anda ditanya, “Apa keyakinanmu terhadap hari

@f

kebangkitan, hisab (penghitungan amal) dan pengambilan

kitab catatan amal?”

Maka jawablah, “Aku meyakini bahwa semua itu adalah benar.”

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

Je 035 iz Ly SR & Has 35 o b Tstaid o of 13548 GadlT 23
Orang-orang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak
akan dibangkitkan. Katakanlah, "Memang, demi Rabbku, kamu
benar-benar akan dibangkitkan. Kemudian akan diberitahukan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." Yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah. (QS. At Taghabun [64]: 7).

Begitupula firman Allah ta’ala,

(8323, duveny 4GS C,,;j e BB, 4333 (08l ) 296 26) GLasyT |l

- -

Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-

sungguh menuju Rabbmu, maka kamu pasti akan menemui-Nya.
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Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya,
maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan
dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman)
dengan gembira. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya
dari belakang, maka dia akan berteriak "Celakalah aku", dan dia
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (QS. Al

Insyiqaq [84]: 6-12).

Jika anda ditanya, “Apakah kaum mukminin akan melihat

Rabb-nya pada hari kiamat kelak?”

Maka jawablah, “Ya. Mereka melihat-Nya di padang Mahsyar
pada hari kiamat dan di surga. Dalilnya adalah firman Allah

ta’ala,

SBE K dl 500 i5si8555
Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada (Rabb)nya mereka melihat. (QS. Al Qiyamah [75]: 22-23).

Dalam Ash Shahihain disebutkan hadits dari Jarir bin ‘Abdillah
radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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< Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian pada hari kiamat

Muslim juga meriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah dari
Tsabit dari ‘Abdur Rahman bin Abi Laila dari Shuhaib radliallahu

‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Olohid w&lul iz (sld Jads hls &l dads JU6 Eal i) Ual 923 13)

5 Sl Laa&3d 6 LN Ge Lnils Kadl Wlsd o1 Gagds ot &

2
Z
f

02352 o L il o egll S i lslat

Jika penghuni surga telah dimasukkan ke surga, Allah tabaraka
wa ta’ala berfirman, “Apakah kalian ingin tambahan nikmat dari
apa yang telah saya berikan?” Mereka menjawab, “Bukankah
Anda telah memutihkan wajah kami dan bukankah Anda telah
memasukkan kami ke surga serta menyelamatkan kami dari adzab
neraka?” Beliau bersabda, “Kemudian Allah pun menyingkap
hijab. Maka tidak ada nikmat yang lebih mereka cintai daripada

nikmat memandang Rabb mereka ‘azza wa jalla.” ®

> Hadits ini shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan saya tidak melihat

kritikan terhadap keabsahan hadits ini. Imam Muslim mengutip adanya ijma’
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Adapun orang-orang kafir, mereka tidak dapat melihat Allah ‘azza
ol AP wa jalla pada hari kiamat kelak. Dalilnya adalah firman Allah

@\Q

Y )
@ ta’ala,
Otoriel 13233 o5 o ) 8
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar

tertutup dari Rabb mereka. (QS. Al Muthaffifin [83]: 15).

37. Jika anda ditanya, “Apa keyakinanmu terhadap Al Qur-an

yang mulia dan tertulis dalam mushaf?”

Maka jawablah, “Aku meyakini bahwa ia adalah kalamullah
(perkataan Allah) ‘azza wa jalla, bukan makhluk.” Dalilnya adalah

firman Allah ta’ala,

@ - -

T 2308 jatad 5 532 16 hlaieaT 0nS, T (3 251 05

Dan jika salah seorang di antara orang-orang musyrikin itu
meminta perlindungan kepadamu, lindungilah dia supaya sempat

mendengar firman Allah. (QS. At Taubah [9]: 6).

dalam kitab At Tamyiz bahwa Hammad bin Salamah adalah orang yang paling
kredibel jika meriwayatkan dari Tsabit. Ibnu Ma’in berkata, “Barangsiapa
menyelisihi Hammad bin Salamah mengenai riwayat yang ia bawakan dari Tsabit,

maka pendapat yang kuat adalah pendapat Hammad.”
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38. Jika anda ditanya “Apakah Al Qur'an itu menggunakan

%ﬂé\ﬁ%fl bahasa Arab atau bahasa asing?”,
O
@ Maka jawablah, “ Al Qur'an itu berbahasa Arab.” Dalilnya adalah

firman Allah Ta’ala,
b’:“:é)‘g’&i‘z-;}lt[ﬂ)égfa”.lzl

Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qurian dalam bahasa Arab
supaya kamu memahami(nya). (QS. Az Zukhruf [43]:3), dan

firman-Nya,
O (5% QL. il oo O583) SIS ol ¥ T 25301 4

Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-

orang yang memberi peringatan dengan bahasa Arab yang jelas.

(QS. Asy Syu’ara [26]:193-195).

39. Jika anda ditanya “Apakah Allah memiliki nama dan sifat?”

Maka jawablah, “Ya. Allah memiliki berbagai nama dan sifat yang
sesuai dengan keagungan-Nya.” Dalilnya adalah firman Allah

ta’ala,
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Hanya milik Allah Al Asma’ul Husna (nama-nama yang paling
indah). Karena itu, berdoalah kepada-Nya dengan menyebut
nama-nama yang paling indah. (QS. Al A’raf [7]:180), dan firman-

Nya,
(SEIT 535211 543 AT LT 4w

Dan hanya milik Allah sifat yang Mahatinggi itu, dan Dia-lah yang

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. An Nahl [16]:60).

Allah juga berfirman,

%v

,\:-\bafduﬁp.b J.‘yﬁ.b_\.bﬁj.\m.ﬁéﬂ]a /;ilJJTﬁA

Katakanlah, "Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Rabb
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak

dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada satu pun yang setara

dengan Dia. (QS. Al Ikhlash [112]:1-4).

Dalam Ash Shahihain terdapat hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha

yang menceritakan bahwa ada seorang pria berkata, “Karena dia
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menyetujui ucapannya itu.®

40. Jika anda ditanya, “Apakah ada pihak selain Allah yang

mengetahui perkara gaib?”

Maka jawablah, “Tidak. Tidak ada satu pun yang mengetahui

perkara gaib kecuali Allah.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

caill e a&atbt i 66

ko\

Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu

hal-hal yang ghaib. (QS. Ali ‘Imran [3]: 179).
Dan firman-Nya ta’ala,

iy Ll ) b

Maka katakanlah, "Sesungguhnya yang ghaib itu hanya

kepunyaan Allah.” (QS. Yunus [10]: 20).

6 Di dalamnya terdapat penjelasan tentang keutamaan surat yang agung ini, yaitu
sebanding dengan sepertiga Al Qur'an. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al
Bukhari dari hadits Abu Sa’id Al Khudri Radliallahu ‘anhu, dan Muslim dari hadits
Abu Hurairah Radliallahu ‘anhu.
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Allah ta’ala juga berfirman,
5 ) LAl ¥ Caadl Aslaa 30ies

Dan di sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada

yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri. (QS. Al An’am [6]: 59).

Jika anda ditanya, “Kapan hari kiamat itu terjadi?”
Maka jawablah, “Hari Kiamat termasuk perkara gaib, hanya Allah
semata yang mengetahuinya.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
Le Lol ple 830e €Ul &)
Sesungguhnya Allah, hanya di sisi-Nya ilmu tentang hari Kiamat.
(QS. Lugman [31]: 34).
Begitupula firman-Nya,

2

aelad) dle 332 4]
Kepada-Nyalah dikembalikan ilmu tentang hari Kiamat. (QS.
Fushshilat [41]: 47).

Begitu juga sabda Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam,

i\a

AR EA AR

B
Gn
.

\o—
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Tidak ada yang mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat kecuali

Allah. (HR. Al Bukhari dari Ibnu ‘Umar radliallahu ‘anhuma).

Jika anda ditanya, “Ada berapa syarat yang harus dipenuhi

agar suatu amal diterima?”

Maka jawablah, “Syarat suatu amal agar dapat diterima ada tiga,

yaitu:

Pertama, Islam. Orang kafir tidak diterima amalnya oleh Allah.

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
b' Ldgmmduwbi&cbd\\_m

Dan Kami hadapkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami

jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. (QS. Al

Furqan [25]: 23).

Kedua, ikhlas. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

5e 4 Gymlid A1 1925020 3] e s
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Padahal mereka tidak diperintahkan melainkan agar mereka
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. (QS.

Al Bayyinah [98]: 5).

Dalam hadits qudsi dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallalahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

e b Sl Yae et ba BN Ge o8 a0 G&T G s Shis Qi

4Sya5 4855 g2
Allah tabaraka wa ta’ala berfirman, “Aku tidak membutuhkan
sekutu. Barangsiapa mengerjakan suatu amalan dengan

menyekutukan diri-Ku dengan selain-Ku , maka Aku tinggalkan dia

dan kesyirikannya.” (HR. Muslim).

Ketiga, mutaba’ah (mengikuti tuntunan) Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalilnya adalah hadits dari Ummul
Mu'minin, ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

5 546 B4l adle Gl Slaz et (5
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Qf/ tuntunan kami, maka amalan itu tertolak. (HR. Muslim).

43. Jika anda ditanya, “Ada berapa jenis tawassul yang

disyariatkan?”

Maka jawablah, “Tawassul yang disyari’atkan terbagi menjadi

tiga macam, yaitu:

Pertama, tawassul dengan menggunakan berbagai nama dan

sifat Allah. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
L 552318 Skl 2Ll dug

Hanya milik Allah Al Asma’ul Husna (nama-nama yang paling
indah). Karena itu, berdoalah kepada-Nya dengan menyebut

nama-nama yang paling indah itu. (QS. Al A’raf [7]: 180).
Dan begitupula firman-Nya,
Ol Dslie § 2lrassy gls3is

Dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan

hamba-hamba-Mu yang saleh. (QS. An Naml [27]: 19).
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Kedua, tawassul seorang hamba kepada Allah dengan
menggunakan amal shalih yang ia lakukan. Dalilnya adalah

firman Allah ta’ala,

OB Gl 85 UsgdS W 52218 BalslEIGS Goled ¢

(yaitu) orang-orang yang berdoa “Ya Rabb kami, aesungguhnya
kami telah beriman. Karena itu, ampunilah segala dosa kami dan

peliharalah kami dari siksa neraka." (QS. Ali ‘Imran [3]: 16),
dan firman-Nya,

Gl Bl 3s BES1E Jo i)l Gaddly &35 Ly Gal G5

“Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Anda
turunkan dan kami telah mengikuti Rasul. Karena itu, masukanlah
kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang

keesaan Allah). (QS. Ali ‘Imran [3]: 53).

Dalil dari As Sunnah adalah hadits tentang tiga orang yang
tertutup batu besar di dalam gua. Kemudian, masing-masing
bertawassul dengan amalnya yang paling ikhlas. (Hadits

Muttafaqun ‘alaih dari ‘Abdullah bin ‘Umar Radliallahu ‘anhuma).
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Ketiga, tawassul dengan doa orang shalih. Dalilnya adalah
hadits dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu, ia berkata, “Ketika
Raslullah shallalahu ‘alaihi wa sallam tengah berkhutbah, tiba-
tiba ada seorang lelaki datang kepada beliau, lalu berkata, ‘Wahai
Rasulullah, hujan sudah lama tidak turun. Mintalah kepada Allah
agar menurunkan hujan kepada kami” Kemudian, beliau berdoa

dan kami pun diberi hujan.””

7 Dalam hadits ini disebutkan bahwa mereka (para sahabat) bertawassul kepada

Allah ’azza wa jalla dengan doa makhluk yang paling utama (yaitu Nabi -pent.).
Mereka hanya tidak duduk di rumah mereka seraya berkata “Kami meminta
kepada-Mu dengan keutamaan Nabi-Mu” atau “dengan hak Nabi-Mu”.
Seandainya hal tersebut disyariatkan, maka mereka pasti melakukannya. Namun,
pada kenyataannya tidak ada seorang sahabat pun yang melakukan hal seperti

itu semasa beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam hidup atau setelah meninggal.

Sepeninggal Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Umar bin Al Khaththab radliallahu
‘anhu pernah melakukan istisqa® (memohon hujan). Saat itu, dia meminta Al
‘Abbas supaya berdoa untuk memohon kepada Allah agar hujan diturunkan
kepada mereka, karena Umar memandangnya sebagai seorang sahabat senior lagi
shalih sebagaimana djelaskan dalam Fathul Bari (3/150).

Sesungguhnya Al ‘Abbas berdoa kepada Allah ‘azza wa jalla. Seandainya mereka
(para sahabat) bertawassul dengan kedudukannya, pasti mereka akan
bertawassul kepada kedudukan Nabi ketika beliau masih hidup karena beliau jelas

lebih mulia. Namun, ternyata mereka tidak melakukannya.

Mu’awiyah Radliallahu ‘anhu juga pernah melakukan istisqa’. Kemudian, dia
berdoa “Ya Allah, kami memohon syafaat kepada-Mu hari ini dengan perantaraan
do’a orang terbaik dan paling utama di antara kami. Ya Allah, kami memohon
syafaat kepada-Mu hari ini dengan perantaraan Yazid bin Al Aswad Al Jurasyi.
Wahai Yazid, angkatlah kedua tanganmu kepada Allah.” Kemudian, dia pun
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44. Jika anda ditanya, “Apakah ada bid’ah hasanah dalam

\y@\zg agama?”
Y
@ Maka jawablah, “Setiap bidah dalam agama adalah sesat.”

Dalilnya adalah hadits dari Al ‘Irbadh bin Sariyah yang telah
disebutkan pada no. 19. Di dalamnya disebutkan bahwa nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,

Dan setiap bid’ah adalah sesat.

Selain itu, hadits dari Jabir bin ‘Abdillah radliallahu ‘anhuma

bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam ketika berkhutbah

bersabda,
\_(; %};i_w Mé@é.\.‘,ﬂpjw\‘_,hsw.mﬂ /Z;lié Lﬂi

Amma ba’du. Sesungguhnya ucapan terbaik adalah kitabullah,

petunjuk terbaik adalah petunjuk Muhammad shallalahu ‘alaihi wa

mengangkat kedua tangannya dan orang-orang pun mengangkat kedua tangan
mereka. Kemudian, Allah pun memberi mereka hujan hingga manusia hampir tidak
bisa kembali ke rumah mereka (karena hujan yang begitu lebat).” (Riwayat Ibnu
Asakir: 65/112 dan 113 dengan sanad shahih. Silakan lihat At Tawassul karya
‘Allamah Al Albani rahimahullah hl. 45).
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sallam. Perkara terburuk adalah perkara yang diada-adakan

dalam agama dan setiap bid’ah adalah sesat. (HR. Muslim).

Jika anda ditanya, “Siapakah makhluk terburuk yang wajib

kita benci?”

Maka jawablah, “Mereka adalah kaum Yahudi, Nashrani dan

musyrikin.” Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

G ol i 6 § ST T AT (s 1558 5T )

AT
Sesungguhnya orang-orang kafir baik kaum ahli Kitab maupun
orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam,

mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk

makhluk. (QS. Al Bayyinah [98]: 6).
Dan juga firman-Nya,

43255 201 35 (53 EigBl5 5391 a3all5 ALy rglodd LapB Ani ¥
Kamu tidak akan mendapati kaum yang beriman kepada Allah dan

hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang yang

menentang Allah dan Rasul-Nya. (QS. Al Mujadilah [58]: 22).
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46. Jika anda ditanya, “Apakah demokrasi itu?”

T I
j‘@\/z_x Maka jawablah, “Demokrasi adalah hukum rakyat yang

Y
@ diperuntukkan untuk rakyat, bukan hukum yang berlandaskan Al

Qur-an dan As Sunnah.

47. Jika anda ditanya, “Bagaimanakah hukum demokrasi?”

Maka jawablah, “Demokrasi merupakan syirik akbar.” Dalilnya

adalah firman Allah ta’ala,

NESPIXER 3 H,53 5

Dan dia tidak mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam

menetapkan keputusan. (QS. Al Kahfi [18]: 26).

48. Jika anda ditanya, “Apakah hakikat pemilu?”

Maka jawablah, “Pemilu merupakan salah satu bagian sistem
demokrasi yang mencampakkan syariat Allah yang hak dan dan
salah satu bentuk menyerupai (mengekor) orang-orang kafir. Dan
menyerupai mereka jelas tidak diperbolehkan. Selain itu, pemilu

mengandung bahaya yang banyak dan sama sekali tidak
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membawa manfaat bagi kaum muslimin. Di antara bahaya pemilu

7
’)4 ( ) A(‘

\jg /j

02

& dengan kebatilan, membenarkan suatu perkara yang batil

terbesar adalah menyamakan antara perkara yang hak (benar)

berdasarkan suara mayoritas. Memandulkan akidah wala®
(loyalitas) dan bara® (disloyalitas), menyobek persatuan kaum
muslimin, menumbuhkan permusuhan, kebencian, fenomena
berkelompok-kelompok dan bergolong-golongan. Selain itu hal
tersebut merupakan penipuan, kecurangan, tipu daya, dipenuhi
perkataan dusta, menghabiskan waktu dan harta, merendahkan
kehormatan kaum wanita dan menimbulkan keraguan terhadap

ilmu syar’i dan orang-orang yang menguasainya.

49. Jika anda ditanya, “Apakah  hukum hizbiyyah

(berkelompok-kelompok)?”

Maka jawablah, “ Hizbiyyah (berkelompok-kelompok) hukumnya
haram kecuali kelompok Allah (hizbullah).” Dalilnya adalah firman

Allah ta’ala,

B33 ol Ly i IERES 1535 (nan 15558 (a0 605,500 (s 153555 ¥
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Dan  janganlah  kamu  termasuk  orang-orang  yang
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& agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap

Qf mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah

golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan

mereka. (QS. Ar Rum [30]: 31-32).
155555 95 lrsad Ul Ji I5hunicls

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamu bercerai berai. (QS. Ali ‘Imran [3]: 103),

Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua,
agama yang satu, dan Aku adalah Rabbmu, maka sembahlah Aku.

(QS. Al Anbiya® [21]: 92),
dan firman-Nya,

o2l pd bl S B Y
Ketahuilah bahwa hizbullah itu adalah golongan yang beruntung®.

(QS. Al Mujadilah [58]: 22).

8 Imam Asy Syaukani berkata ketika menafsirkan ayat ini, “Hizbullah (golongan

Allah) adalah tentara Allah yang melaksanakan berbagai perintah-Nya...’
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Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radliallahu

%‘A@‘J\ ‘erc ‘anhuma, ia berkata, “Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam
& bersabda,
JM)L@ ,Jlé's 15 als RIBIHIRE NS o Frase '5‘3—"&"-@31 Jm_,

...Dan umatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan,
semuanya di dalam neraka kecuali satu golongan. Mereka
bertanya, “Siapakah mereka itu, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Golongan yang melaksanakan ajaran yang
dipraktekkan oleh diriku dan para sahabatku.” (HR. At Tirmidzi:
5/26). Hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Mu’awiyah
radliallahu ‘anhu yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4597) dan
Ahmad (4/102). Hadits ini juga mempunyai berbagai penguat

yang lain. Kesimpulannya, hadits ini berderajat hasan.
Dalam sabda beliau, ;! %] fk’:@” terdapat penjelasan mengenai

keadaan ahlul ahwa™ dan celaan terhadap mereka.

Saya (Syaikh Yahya) katakan, “Dengan ini jelaslah bahwa “hizbullah” adalah
mereka yang melaksanakan berbagai perintah-Nya dan berpegang teguh kepada

kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam.”
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|n 50. Jika anda ditanya, “Siapakah golongan tersesat yang

mengklaim beragama Islam?”

Maka jawablah, “Mereka adalah kelompok Bathiniyyah, Rafidlah,

Jahmiyyah dan Ghulatush Shufiyyah (kaum shufi ekstrim).”
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Dasar-Dasar Fikih

. Setiap ibadah harus disertai dengan niat dan tempatnya di

dalam hati. Dalilnya adalah hadits ‘Umar bin Al Khaththab

radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,

AL Pl )

Sesungguhnya seluruh amalan itu bergantung pada niatnya.

(Muttafaqun ‘alaihi).

2. Melafadzkan niat adalah bid’ah. Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah

radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
558 e ol 6138 B,aT 3 2031 0a
Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru dalam agama

kami ini yang tidak sesuai dengannya, maka hal itu tertolak.

(Muttafaqun ‘alaih).
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Jika anda ditanya, “Apakah bid’ah itu?”

Maka jawablah, “Bid’ah adalah sesuatu yang diada-adakan
(dalam agama) sepeninggal Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam yang
dilakukan untuk beribadah kepada Allah namun tidak memiliki

landasan yang tepat dalam Al Qur-an dan As Sunnah.”

Allah menciptakan air dalam keadaan suci lagi mampu

menyucikan (diri) dari najis dan hadats. Dalilnya adalah firman
Allah ta’ala,

1595 £a s e ldl Gye L33
Dan Kami turunkan dari langit air yang suci lagi menyucikan. (QS.
Al Furgan [25]: 48)
dan firman Allah ta’ala,

44 ).g,]a.dc-LA GM‘uAPS.A.L}- W}’

Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk

menyucikan kamu dengan hujan itu. (QS. Al Anfal [8]: 11).
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Apa yang dibaca oleh orang yang hendak masuk WC?

(Dalilnya adalah) hadits Anas bin Malik radliallahu ‘anhu, ia

berkata,

VS PR P I - 5 Y ES [ ES N N S T 1T A At S
23kl

Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam jika hendak masuk WC biasa

membaca (artinya) Ya Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu

dari syetan laki-laki dan syetan perempuan. (Muttafaqun ‘alaih).

Beberapa adab buang hajat.

Dari Salman Al Farisi radliallahu ‘anhu bahwa seorang pernah

berkata kepadanya,

5 Ll Aliall (dRed BTG J81 106 SBehadl Go o0l 0F 1 pSale
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"Nabi kalian itu telah mengajari kalian segala sesuatu termasuk
cara membuang hajat!” Dia menjawab, “Benar. Beliau melarang

kami menghadap kiblat ketika buang air besar atau buang air
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kecil, beristinja dengan tangan kanan dan menggunakan batu

kurang dari tiga buah.” (HR. Muslim).

. Shalat tidak sah kecuali dengan wudlu. Dalilnya adalah hadits

Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,

Uosts S5 05T 4a Blo 21245 Y
Tidak diterima shalat orang yang berhadats sebelum dia
berwudlu. (Muttafaqun ‘alaih).

Dari Ibnu ‘Umar radliallahu ‘anhuma, Nabi shallalahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
gl ity o (5

Tidak diterima shalat yang dikerjakan tanpa wudlu. (HR. Muslim).

. Anggota wudlu adalah wajah -termasuk berkumur dan

menghirup air ke hidung-, kedua tangan yang dibasuh hingga
siku, kepala yang diusap sekali dan kedua kaki yang dibasuh

hingga kedua mata kaki. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu hingga
siku, usaplah kepalamu, dan (basuhlah) kakimu hingga kedua

mata kaki. (QS. Al Ma'idah [5]: 6),
dan hadits dari ‘Abdullah bin ‘Amr Radliallahu ‘anhuma bahwa
Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

S G laES 25
"Api neraka akan menyentuh tumit-tumit yang tidak dibasuh

dengan sempurna.” (Muttafaqun ‘alaih).

. Mendahulukan anggota badan yang kanan ketika berwudlu

dan memanjangkan bagian yang dibasuh pada kaki dan
tangan. Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu
bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam membasuh tangan kanan
beliau hingga lengan atas, membasuh tangan kiri beliau hingga
kemudian

lengan atas, kemudian mengusap kepala beliau,
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membasuh kaki kanan beliau hingga betis, kemudian membasuh
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Q( kaki kiri beliau hingga betis. Beliau bersabda,

Kalian adalah orang-orang yang mempunyai wajah dan ujung
tangan dan kaki yang bercahaya pada hari kiamat kelak karena

kalian menyempurnakan wudlu. (HR. Muslim).

Dalam Sunan Abi Dawud terdapat hadits yang shahih dari Abu
Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
wSaalily 1922508 (3asT 1315 pid 13)

"Jika kalian memakai pakaian atau berwudlu, mulailah dengan

bagian yang kanan.”

10.Tata cara wudlu Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam yang
paling sempurna adalah beliau membasuh kedua telapak tangan
sebanyak tiga kali. Kemudian berkumur dan menghirup air ke
hidung dari satu cidukan serta mengeluarkannya sebanyak tiga
kali. Kemudian beliau membasuh wajah tiga kali dan membasuh

kedua tangan sampai siku atau bahkan mencapai lengan atas



sebanyak tiga kali. Lalu beliau mengusap kepala dengan air baru

/@4 2> <06~

\jg /j

J\

& Ketika mengusap kepala, beliau memulai dengan mengusap kepala

Qf dan bukan dengan air sisa basuhan tangan sebanyak satu kali.

bagian depan lalu mengusapkan kedua tangannya ke belakang
hingga tengkuk®. Setelah itu beliau mengembalikan usapan
tersebut ke tempat memulainya. Terakhir, beliau membasuh
kedua kaki hingga dua mata kaki atau sampai betis sebanyak tiga
kali. Tata cara wudlu ini tercantum dalam hadits ‘Utsman
radliallahu ‘anhu yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
serta didukung oleh berbagai keterangan yang terdapat-dalam

hadits shahih yang lain.

Dianjurkan bersiwak (gosok gigi) sebelum mengerjakan shalat.
Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi

shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

= . T 3 1 g %% 0% 3.3
o (F die elpzdl mbad 81 Je Gal 4T

% Tidak terdapat nash (dalil tegas) yang mensyari’atkan mengusap hingga tengkuk,
namun yang ada adalah dalil yang menyatakan kepala diusap hingga tempat

tumbuhnya rambut.ed-
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Seandainya tidak akan memberatkan umatku, niscaya akan aku
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\j@@\/é}( perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak
& mengerjakan shalat. (Muttafaqun ‘alaih).

11.Barangsiapa memakai khuf (sepatu) atau kaos kaki setelah
berwudlu, (bila dia berwudlu lagi) disyariatkan untuk mengusap
sepatu atau kaos kakinya (tanpa kembali membuka sepatau atau
kaos kaki). Jika dia berstatus mukim, maka diberi batas waktu

untuk diperbolehkan mengusap selama satu hari satu malam.

Dan jika berstatus sebagai musafir, maka batas waktu yang
diperbolehkan untuk mengusap adalah selama tiga hari tiga

malam.

Dalilnya adalah hadits dari Abu Bakrah radliallahu ‘anhu bahwa
Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam memberi dispensasi (rukhshah)
bagi musafir yang berwudlu dan memakai sepatu, jika dia hendak
berwudlu lagi, maka ia diperkenankan untuk mengusap sepatunya
(saja tanpa melepas sepatu) dengan batas waktu selama tiga hari
tiga malam. Sedangkan bagi seorang yang berstatus mukim batas

waktu yang diperbolehkan adalah sehari semalam. (HR. Ibnu
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Majah. Hadits ini berderajat hasan dan memiliki beberapa

%‘A@‘J\;%f penguat sehingga terangkat ke derajat shahih).
Y
@ Bagian sepatu yang diusap adalah bagian atas sepatu. Dalilnya

adalah hadits ‘Ali bin Abi Thalib radliallahu ‘anhu, ia berkata,
aihs 5ol e s iy il A o 1 s £015 455

Sungguh aku melihat Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam
mengusap bagian atas sepatu beliau. (HR. Abu Dawud. Hadits ini

berderajat shahih).

12.Jika waktu shalat telah tiba dan anda tidak mendapatkan air,
maka boleh bagimu untuk bertayammum. Dalilnya adalah firman

Allah ta’ala,
m@*b@ ‘M\ﬁ\.&.&.‘a'm 3.}0-3-@;‘.5 "9:\_}%&;\3
Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan

tanah yang baik (bersih): usaplah muka dan tanganmu dengan

tanah itu. (QS. Al Ma'idah [5]: 6).

Ash Sha’id adalah tanah, dalilnya adalah hadits Hudzaifah bahwa

Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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C tanahnya dijadikan untuk kita sebagai alat bersuci jika kita tidak

N L
< Dan bumi ini semuanya dijadikan untuk kita sebagai masjid dan

mendapatkan air. (HR. Muslim).

13.Jika selesai berwudlu, maka bacalah:

ATV R ESRAT P RE S REE PR PRGNS

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Dalilnya adalah hadits ‘Umar bin Al Khaththab radliallahu ‘anhu,

dia berkata, “Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Apabila seorang diantara kalian yang berwudlu lalu
menyempurnakan wudlunya, kemudian membaca (artinya) “Aku

bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah
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& delapan pintu surga untuknya dan ia boleh masuk dari pintu mana

Qf Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya” maka akan dibukakan

saja yang ia kehendaki.”

14. Pembatal-pembatal wudlu.

a. Keluarnya sesuatu dari qubul (lubang kemaluan) atau
dubur (lubang anus). Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah

radliallahu ‘anhu,
o3l &5 &1 e 5Dl Jias Y

Shalat orang yang berhadats tidak akan diterima sebelum dia

berwudlu. (Muttafaqun ‘alaih).

b. dan c. Tidur nyenyak dan gila. Dalilnya adalah hadits
Shafwan bin ‘Assal radliallahu ‘anhu, dia berkata,
Y6 W8S 55 Y O has S 13 Bk i e &1 Jio 0 s OE

/

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kami

jika dalam kondisi bersafar agar tidak perlu melepaskan sepatu



% \
{..

e
0

SO

Pz O8£S

V)] /AN N

o> <R

\jg /j

J\

O

C

@f

kami apabila hendak berwudlu karena buang air besar, buang
air kecil dan tidur. Namun jika dalam kondisi junub, maka
sepatu harus dilepas (untuk bisa bersuci denga mandi

janabah). (HR. At Tirmidzi dengan derajat hasan).

Tidur para nabi tidaklah membatalkan wudlu mereka. Hal ini
berdasarkan hadits Malik radliallahu ‘anhu yang diriwayatkan
oleh Al Bukhari dalam Ash Shahih bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi

wa sallam bersabda,
PN AR TR PR |

Para nabi itu matanya tertidur, akan tetapi hatinya tidak tidur.
Ini merupakan kekhususan bagi para nabi ‘alaihimush shalatu

was salam.

. Menyentuh kemaluan. Dalilnya adalah hadits Busrah bintu

Shafwan radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
Uos & d.«,a.nyﬁb)s.)wmw

Barangsiapa yang menyentuh kemaluan, maka janganlah ia
mengerjakan shalat sebelum berwudlu terlebih dahulu. (HR. At

Tirmidzi. Hadits ini berderajat hasan). Hadits ini terangkat
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menjadi shahih karena adanya beberapa penguat yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan selainnya dari ‘Abdullah bin ‘Amr
radliallahu ‘anhuma bahwa Nabi shallalahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
Uapild 1255 Eua sl Ll Lagiall 1585 s 25 e
Setiap pria yang menyentuh kemaluannya hendaknya berwudlu

dan setiap wanita yang menyentuh kemaluannya hendaknya

berwudlu.

. Memakan daging unta. Dalilnya adalah hadits dari Jabir bin

Samurah radliallahu ‘anhu bahwa ada seorang lelaki bertanya

kepada Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam,

- -£

((33)) 0B S Yl m.'zl oo R

“Apakah kami harus berwudlu jika makan daging unta?” Beliau

menjawab, “Ya.” (HR. Muslim).

. Murtad. Murtad merupakan pembatal wudlu dan status

keislaman yang dulu melekat pada seorang. Dalilnya adalah

firman Allah ta’ala,

e Lo 338 gl 5583 59
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' . ' Barangsiapa kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
9&@;\ Q( hukum Islam), terhapuslah amalannya. (QS. Al Ma'idah [5]: 5).
Y
C g. Hilang akal karena gila, pingsan, mabuk, atau karena sebab

lainnya. Ulama telah bersepakat (ijma’) bahwa hilang akal

dapat membatalkan wudlu.

15.Setiap muslim dalam sehari semalam berkewajiban
mengerjakan shalat lima waktu. Dalilnya adalah hadits Thalhah
bin ‘Ubaidillah radliallahu ‘anhu bahwa ada seorang Arab Badui
bertanya mengenai Islam kepada Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa
sallam. Kemudian Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa sallam

menjawab,
L5 o2l § 2plio (ks

(Kerjakanlah) shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam.

(Muttafaqun ‘alaih).

Jika ada yang bertanya, “Berapakah jumlah rakaat shalat lima
waktu tersebut?” Maka jawablah, “Ada tujuh belas rakaat dengan
perincian sebagai berikut shalat Zhuhur sebanyak empat rakaat,

shalat ‘Ashar sebanyak empat rakaat, shalat Maghrib sebanyak
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tiga rakaat, shalat ‘Isya sebanyak™ empat rakaat dan shalat
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& Zhuhur, ‘Ashar dan ‘Isya’(dapat) diqashar (diringkas) menjadi

Qf Subuh sebanyak dua rakaat. Ketika melakukan safar shalat

dua rakaat sehingga jumlahnya menjadi sebelas rakaat.”

16.Setiap shalat tiba, maka dikumandangkanlah adzan. Dalilnya
adalah hadits Malik bin Al Huwairits radliallahu ‘anhu bahwa Nabi

shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
95}& @3.4.1 ps.»\ pﬁué}.&.‘ﬁ AN & \;Lo.

Jika telah tiba waktu shalat, hendaknya salah seorang di antara
kalian mengumandangkan adzan dan yang paling tua di antara

kalian menjadi imam. (Muttafaqun ‘alaih).

17.Seorang yang mendengar adzan hendaknya mengikuti ucapan
muadzin. Dalilnya adalah hadits Abu Sa’id Al Khudri radliallahu

‘anhu bahwa Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

5w 30
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Jika kalian mendengar adzan, maka ikutilah ucapan muadzin.

(Muttafaqun ‘alaih).

18.Jika anda hendak mengerjakan shalat, maka menghadaplah ke

arah kiblat. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
9153 38 G Eisgeabadl amtdl shi clss J5d-lalays Ais AT
aj.la.m pS.A >9

Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Karena itu, palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram.
Di mana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu ke arahnya.

(QS. Al Bagarah [2]: 144).

19.Mengangkat kedua tangan dalam shalat dilakukan di empat

tempat. Dalilnya adalah hadits ‘Abdullah bin ‘Umar radliallahu
‘anhuma bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam jika memulai
shalat, maka beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya
sejajar dengan kedua bahunya. Jika rukuk, beliau mengangkat
kedua tangannya. Jika mengucapkan sami’allahu liman hamidah,

beliau mengangkat kedua tangannya. [Jika berdiri dari rakaat
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kedua, beliau mengangkat kedua tangannya]. Dan Ibnu ‘Umar
mengerjakan hal tersebut. (HR. Bukhari dan Muslim, namun
riwayat yang menyatakan rasululllah shallallahu 'alaihi wa sallam

mengangkat kedua tangan dari rakaat kedua hanya terdapat pada

riwayat Bukhari).

20.Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika shalat.

Dalilnya adalah hadits Sahl bin Sa’d radliallahu ‘anhuma, ia

berkata,
Bl § il il e Sa2i 30 0250 £oa3 T (sl Gl O

Orang-orang (yakni para sahabat) diperintahkan agar meletakkan

tangan kanan di atas tangan kiri dalam shalat. (Hadits ini

berstatus marfu’) karena sahabat Sahl memarfu’kan

(menyandarkan) hadits ini kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam.

21.Doa istiftah yang dibaca setelah takbiratul ihram dengan

sanad tershahih adalah do’a yang terdapat dalam hadits Abu

Hurairah radliallahu ‘anhu. Dia berkata, “Rasulullah shallallahu
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& beliau ditanya apa yang dibaca pada saat itu. Maka Beliau

Qf diam sebentar kemudian terlihat membaca sesuatu. Kemudian

menjawab, “Aku membaca,
br B Wl Al 6801 G Bi LS gl G5 i el i
cﬁlb UL Gllhd Jud! fI S e fan¥l L3 AR LGS Gaa)
5413
Ya Allah, jauhkan antara diriku dan berbagai kesalahanku
sebagaimana Anda menjauhkan timur dan barat. Ya Allah,
bersihkan diriku dari berbagai kesalahanku sebagaimana pakaian

putih yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, cucilah berbagai

kesalahanku dengan air, es, dan embun. (Muttafaqun ‘alaih).

22.Sebelum membaca Al Fatihah, bacalah ta’awwudz untuk
memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang
terkutuk dan bacalah basmalah. Dalilnya adalah firman Allah

ta’ala,

,:-f <

el QUi ldl fo <l Jakield (AN &35 1305
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Apabila kamu hendak membaca Al Quran, mohonlah perlindungan

kepada Allah dari syetan yang terkutuk. (QS. An Nahl [16]: 98).

Dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu

BSall Goheris 1536 Lagie Sl (o2 5ak5 « 85 W5 lis e &1 Jio 2201
{dlad) 5 b Jasdi}

Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, Abu Bakar dan ‘Umar

radliallahu ‘anhuma biasa membuka shalat dengan alhamdu lillahi

rabbil‘alamin. (Muttafaqun ‘alaih).
Dalam lafadz lain disebutkan,
{oenill o bl wlug} o & 93 ¥ 153155

Mereka tidak membaca bismillahirrahmanirrahim dengan jahr
(keras). (HR. Ahmad: 3/170 dan An Nasa'i: 2/135 dengan sanad

shahih).

23.Setelah membaca isti’adzah dan basmalah, bacalah Al

Fatihah. Dalilnya adalah hadits ‘Ubadah bin Ash Shamit
radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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U]
C (surat Al Fatihah). (Muttafaqun ‘alaih).

24.Mengucapkan amin ketika (surat Al Fatihah telah selesai
dibaca). Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia

berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
Cnal 1153558 Ut ¥ e uglaill A2 A1 JIB 1)

Jika imam membaca ghairil maghdhuubi ‘alaihim waladhdhaalliin,

ucapkanlah aamiin. (Muttafaqun ‘alaih).

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam, beliau bersabda,
calilly I Je 1S5005 G o 0ad Jo 3ol 48305 s

Orang-orang Yahudi sangat iri terhadap kalian, jika mengucapkan
salam dan amin. Padahal mereka tidaklah iri terhadap sesuatu

selain itu. (HR. Ibnu Majah. Hadits ini berderajat hasan).
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Q( berbagai syarat dan rukun shalat). Dalilnya adalah hadits Abu
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& Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda kepada seorang yang tidak becus dalam

mengerjakan shalat,

Gaad &5 2851 A8 (OBA Ge Glas 5405 I A CERS N J) &5 13))

@J.L) dﬁ‘w“‘\buw@ym‘ sl.o.’\ﬁ J._Lu_s@:-g)‘{m‘l.as‘)
((rgetyr

Jika kamu hendak mengerjakan shalat, bertakbirlah. Kemudian
bacalah surat dari Al Qurian yang mudah bagimu. Kemudian
rukuklah hingga benar-benar tumakninah. Kemudian bangkitlah
dari rukuk hingga berdiri tegak. Kemudian sujudlah hingga benar-
benar tumakninah. Kemudian lakukan hal itu dalam seluruh

shalatmu. (Muttafaqun ‘alaih).

26.Turun sujud dengan meletakkan kedua tangan terlebih dahulu.
Dalilnya adalah hadits Al Bara™ bin ’Azib radliallahu ‘anhu, ia

berkata,
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C Biasanya jika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

mengucapkan sami’allaghu liman hamidah, tidak seorang pun
diantara kami yang membungkukkan punggung (untuk bersujud)
sebelum Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sempurna dalam
bersujud. Kami baru turun bersujud setelah beliau sujud.

(Muttafaqun ‘alaih).

Membungkukkan punggung untuk bersujud dapat dilakukan

dengan meletakkan (menurunkan) kedua tangan lebih dahulu.

27.Bacaan dzikir ketika rukuk dan sujud. Dari Hudzaifah
radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam

rukuknya biasa membaca,

Mahasuci Rabbku yang Mahaagung, dan dalam sujudnya biasa

membaca

\
°
o\

2
RO
(;g._\
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Mahasuci Rabbku yang Mahatinggi. (HR. Muslim no. 772).

’)4 ( ) A(‘
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()
C kali. Hal ini berdasarkan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

Bacaan tasbih rukuk dan sujud paling sedikit dibaca sebanyak tiga

yang shahih dengan semua jalurnya. Ketika rukuk seorang
hendaknya memperbanyak bacaan dzikir, sedangkan dalam sujud
setelah membaca tasbih hendaknya memperbanyak doa. Dalilnya
adalah hadits Ibnu ’Abbas radliallahu ‘anhuma bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
RSP ERURE RSP RTESRINE BHES U PVERFCE XSUNHE

WK olzind

Adapun dalam rukuk, maka agungkanlah Rabb ‘azza wa jalla,
sedangkan dalam sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam
berdoa karena kalian sangat pantas untuk dikabulkan. (HR.

Muslim).

28.Bacaan dzikir yang diucapkan oleh imam dan orang yang
shalat sendirian (munfarid) setelah bangkit dari rukuk

(i’tidal). Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata,
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika berdiri untuk
melaksanakan shalat, maka beliau bertakbir ketika berdiri.
Kemudian bertakbir ketika rukuk lalu membaca sami’allaahu liman
hamidah ketika mengangkat punggungnya dari rukuk. Kemudian,
ketika sudah berdiri tegak, beliau membaca rabbanaa lakal
hamdu...” dst. (Muttafaqun ‘alaih). Di dalam hadits ini juga

terkandung dalil pensyari’atan takbir intiqal (perpindahan).

29.Bacaan tasyahhud dalam shalat. Bacaan tasyahhud dalam

shalat dengan sanad tershahih terdapat dalam hadits Ibnu
Mas’ud radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,

£3
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£
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Jika salah seorang di antara kalian duduk dalam shalatnya,

’)4 ( ) A(‘

\1@\#‘9( hendaknya membaca (artinya) “Segala penghormatan, shalawat,
& dan kebaikan hanya milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat,

dan berkah dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi. Semoga
keselamatan dilimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba
Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada sesembahan
yang hak kecuali Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba dan utusan-Nya.” (Muttafaqun ‘alaih).

30.Tata cara duduk dalam shalat dan berisyarat dalam
tasyahhud tercantum dalam hadits ‘Abdullah bin Az Zubair

tadliallahu ‘anhuma. Ia berkata,
odzd Je Gaill 835 iy Yl § 228 13) wlis aile At oo <l Uo iy OF
ALY aakialy SLAT5 gl 2sd S w2l 205 L 5ol
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika duduk dalam shalat,
meletakkan tangan kanannya di atas paha kanan dan tangan

kirinya di atas paha kiri serta berisyarat dengan jari telunjuknya.

(HR. Muslim).
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' . ' 31.Membaca shalawat kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
%‘4 e setelah membaca tasyahhud. Dalilnya adalah hadits Fadhalah
S
& bin ‘Ubaid radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
Jde Jiad @ e (BRI L;u.s;a;m«)M\mps/\Mm
L Lm ._Lu 3.:-...\3 {a.Lmj 4.:_Lc \ UEA 19.\.”

Jika salah seorang di antara kalian berdoa, hendaknya memulai
dengan memuji Rabbnya subhanahu wa ta’ala, menyanjung-Nya
lalu bershalawat kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
kemudian baru berdoa sesuai dengan yang dikehendakinya. (HR.

Abu Dawud. Hadits ini berderajat shahih).

Di antara tata cara shalawat yang terbaik adalah tata cara
shalawat yang terdapat dalam hadits Abu Mas’ud Al Badri (ahli
Badr) radliallahu ‘anhu bahwa Basyir bin Sa’d berkata kepada

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

Lo i) 21dsd B SlTe Jiad Lotk ol Oyl b Shile (Jial 5T bl Gal
gl ey wazd e 365 puals] JT e calis LS waad JT Jes aaxd Je

(s Jae> 28] Al § i) JT e 2855 S aash
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“Allah memerintahkan kami agar bershalawat kepadamu, wahai

’)4 ( ) A(‘

\1@\#‘@( Rasulullah. Bagaimanakah ucapan shalawat yang harus kami
& ucapkan?” Beliau bersabda, “Ucapkanlah (artinya) Ya Allah,

limpahkan shalawat kepada Muhammad dan kepada keluarga
Muhammad sebagaimana Anda telah melimpahkan shalawat
kepada keluarga Ibrahim. Limpahkanlah berkah kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Anda
telah  melimpahkan berkah kepada keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya di alam ini Andalah Yang Maha Terpuji lagi

Mahamulia.” (HR. Muslim).

32.Do’a sebelum salam. Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia

berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ed i IR Be il e <UL 35akild Y1 WEEIN fe (K051 £33 13)

BES I my 5 (e colallp sl aids Gep B Llde

Jika salah seorang di antara kalian selesai membaca tasyahhud
akhir, hendaknya memohon perlindungan kepada Allah dari empat
hal, yaitu siksa Jahannam, siksa kubur, fitnah kehidupan dan

kematian dan fitnah Al Masih Ad Dajjal. (HR. Muslim no. 588).
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33.Di antara dzikir yang diucapkan ketika hendak tidur dan

bangun tidur adalah dzikir yang tercantum dalam hadits

Hudzaifah radliallahu ‘anhu. Dia berkata,
Ll w1 Glel)) B Al oF 561130 alas aile 1 dis o1 Usl €
)5 Gl G G GsT o) b 2ased)) 6 dolin (e il 13)5 (13T

(G54

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam jika hendak tidur, biasa
membaca (artinya) “Dengan nama-Mu Ya Allah, aku mati dan aku
hidup”, dan jika bangun dari tidur, beliau membaca (artinya)
“Segala puji hanya bagi Allah yang telah menghidupkan kami
setelah mematikan kami dan hanya kepada-Nya kita kembali.”

(HR. Al Bukhari).

34.Membaca basmalah sebelum makan. Dalilnya adalah hadits

‘Umar bin Salamah radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam berkata kepadanya,
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“Nak, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu
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& Salamah berkata), sejak saat itu seperti itulah cara makanku.

Qf dan mulailah dari makanan yang terdekat denganmu!” (Umar bin

(Muttafaqun ‘alaih).

Mengganggu tetangga dan kaum muslimin yang lain adalah
haram. Dalilnya adalah hadits Ibnu ‘Amr radliallahu ‘anhuma

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Seorang muslim tidaklah mengganggu kaum muslimin dengan

lisan dan tangannya.” (Muttafaqun ‘alaih).

35.Jika anda hendak masuk rumah, mintalah izin dan ucapkanlah
salam sebelum masuk. Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
i

GlaT e 1521285 15250025 5 s 58 st 1512453 1l Gl A &

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam

kepada penghuninya. (QS. An Nur [24]: 27).
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Dari salah seorang sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

% (
C ’

0 Q)(‘ dinyatakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda

5311 wKale polad) g 10 48 &I ) dadad ik J) 235

Keluarlah menuju orang ini dan ajarilah dia cara meminta izin.
Katakan kepadanya “Ucapkanlah Assalamu ‘alaikum, saya boleh

masuk?”

Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,
S5 AL 152250

...Sebarkanlah salam di antara kalian. (Riwayat Muslim).

36.Anda harus senantiasa berlaku jujur karena kejujuran akan
menuntun pelakunya menuju surga. Dalilnya adalah hadits Ibnu

Mas’ud radliallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
el ) gaie LS & st ) a0 815 ol ) gt Bluall &)
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Sesungguhnya kejujuran akan menuntun menuju kebaikan dan
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N Y

\jﬁl\#&f kebaikan akan menuntun ke surga. Sebaliknya, kebohongan akan
& menuntun menuju perbuatan zalim dan kezaliman akan menuntun

ke neraka. (Muttafaqun ‘alaih).

37.Anda wajib berbakti kepada kedua orang tua karena Allah

’azza wa jalla telah memerintahkan hal itu. Allah berfirman,
o] coalls g o) U | guugas Ul sl B

Dan Rabbmu (Tuhanmu) telah memerintahmu supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. (QS. Al Isra™ [17]:

23).

38.Jauhilah perbuatan tasyabbuh ((menyerupai/mengekor))

orang-orang kafir. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,



e
0

ToFox

)@*v «t, @ >

"oy \_/K )
SEEToLeKC
J\\ /(LL
U]

C

% \

Barangsiapa menyerupai suatu kaum, berarti dia termasuk
golongan mereka. (HR. Ahmad dan selainnya dari Ibnu ‘Umar.

Hadits ini berderajat hasan).

39.Anda harus banyak berdzikir kepada Allah ‘azza wa jalla

dengan menggunakan berbagai dzikir yang telah ditetapkan
keabsahannya dalam berbagai dalil yang shahih. Banyak
berdzikir kepada Allah merupakan salah satu sebab yang dapat
mendatangkan keberuntungan di dunia dan akhirat. Allah ta’ala

berfirman,
Oskeldd (81 € aul 1938315

Dan berdzikirlah kepada Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu

beruntung. (QS. Al Jumu’ah [62]: 10).

Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

) Gl ioasill J gliis (ol @ okl (gladll Jo pliiud el
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Dua kalimat yang ringan diucapkan di lisan namun berat di mizan

%‘A@‘J\ Qf (timbangan amal) dan dicintai Allah adalah subhaanallaahi
& wabihamdihii subhaanallaahil ‘azhiim (Mahasuci Allah dan segala
puji bagi-Nya, Mahasuci Allah yang Mahaagung)*°.” (Muttafaqun

‘alaih).

40. Doa kaffarah majlis. Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika duduk di suatu majelis
atau berdoa, beliau biasa membaca beberapa kalimat. Kemudian,
‘Aisyah bertanya kepada beliau tentang kalimat tersebut. Beliau

menjawab,
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Jika seorang membicarakan kebaikan, maka hal itu akan menjadi
cap terhadap ucapan baik tersebut hingga hari Kiamat.
Sebaliknya, jika membicarakan yang tidak baik, (maka kalimat itu)

akan menjadi kaffarah (penebus) terhadapnya, yaitu bacaan

0 Hadits ini merupakan dalil yang menetapkan keberadaan mizan (timbangan amal)
sekaligus menyatakan bahwa mizan dapat diperberat dengan berbagai amal

kebajikan.
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(artinya) “Mahasuci Anda (ya Allah) dan segala puji bagi-Mu.
Tidak ada sesembahan yang benar kecuali Anda. Aku memohon
ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” (HR. Ahmad.

Hadits ini berderajat shahih).

-Wa lillahil hamd-
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Memahami dengan



